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The useff N to determine the N-contribution of alley crop cuttings to food crops.
Elsje LSisworo, Havid Rasjid, Widjang H. Sisworo, Ania Citraresmini, and
Komar({itdin Idris

Use of gzneutron probe to determine soil water characteristics on sandy soil in the
south c@astal areas of Special Province Yogyakarta. Simon Petrus Gurusinga ,
Elsje Sisworo, and Havid Rasjid

Pengarug cahaya dan asam giberelat (GA,) terhadap viabilitas benih gambir
( L'ncarzﬁ gambir Roxb.). Azwir, M. Rahmad Suhartanto, dan Faiza C. Suwarno

=
Pemacu@h pertumbuhan bibit gambir dengan pemberian cendawan mikoriza
arbusku%r dan pupuk NPK. Asril, dan Agustamar

Analisi©variabilitas karakter fenotipe dan kadar gula tiga varietas jagung manis
dan hiboidaBisi2. Sholeh Avivi

Pengaru‘k; beberapa macam pupuk dan plant activator terhadap pertumbuhan dan
hasil jagung manis (Zea mays saccharata STURT). Abdul Rahmi, Noor J annah,
dan Julianti

Penampilan populasi sintetik jagung putih berprotein mutu tinggi (QPM) pada
lahan kering. Roy Efendi, M. Yasin HG, dan Firdaus Kasim

Penampilan populasi jagung CIMCALI pada dua lingkungan tumbuh. M Yasin HG

Pengaruh varietas dan sistem persiapan lahan terhadap hasil tanaman jagung.
Ridwan, dan Yulinar Zubaidah

Studi karakteristika biologi / agronomi tanaman kentang yang ditopang dengan
turus dalam sistem tumpangsari kentang/jagung dengan berbagai waktu tanam
jagunglditiataran medium. Zulfadly Syarif

Perbaj teknologi budidaya kentang di Kabupaten Kerinci. Syafri Edi, Hery
Nugroho. Yardha, dan Mildaerizanti

Identiftkasi genotip kedelai toleran terhadap kondisi genangan. Ai Komariah,
Achm aihaki, Ridwan Setiamihardja, dan Sulya Djakasutami

Pengdifih bokashi alang-alang dan pupuk daun super bionik terhadap pertumbuhan
dan hasitkedelai. Hery Sutejo

Potenst galur harapan padi untuk pengembangan varietas unggul di lahan pasang
surut. rizal,dan Jumakir
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Peningkatan produksi kacang panjang melalui penggunaan bokaplus. Agussalim,
dan Erison

Pemupukan N,P dan K pada tanaman kakao berdasarkan neraca hara tanah
(nutmon)di Kabupaten Kolaka. Agussalim, dan Muh. Sjafaruddin

Kebergantungan manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap cendawan mikoriza
arbuskular dan pupuk fosfat di lapang. Auzar Syarif

Patisi fotosintat bibit manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap cendawan
mikoriza arbuskular dan pupuk fosfat pada ultisol di lapang. Auzar Syarif

Pengaruh mata tempel batang atas terhadap kualitas tunas hasil okulasi pada mawar
potong. Budi Winarto

Pengaruh kondisi plantlet anyelir dan media aklimatisasi yang berbeda terhadap
keberhasilan aklimatisasinya. Budi Winarto, S. Rianawati, dan M. Dewanti

Aplikasi abu serbuk gergaji dan Cu pada lahan gambut yang diusahakan dengan
tanaman bawang merah (4//ium ascalonicum L.). Murniati, Wardati, dan Fetmi
Silvina

Penggunaan paclobutrazol untuk meningkatkan ketahanan tanaman tomat terhadap
cekaman air pada berbagai fase tumbuh. Rasdanelwati

Respon beberapa varietas ubi kayu terhadap penggunaan mikoriza pada
agroekologi lahan kering podsolik merah kuning di Sulawesi Tenggara. Rubiyo,
dan Dahya

Patogenisitas Beauveria bassiana terhadap berbagai instar larva Crocidolomia
pavonana.Zulyusri, Teguh Santoso, dan Utomo Kartosuwondo

Kajian penambahan emulsifier gum arab dan asam sitrat pada sirup oleoresin cassia
vera. AKhyar Ali, Anwar Kasim, dan Hazli Nurdin

Studi pengolahan pasta gambir menjadi gambir kering cetak berbentuk “biskuit™.
Anwar Kasim, Eli Gusminar, dan Nurhaida Hamzah

Efektivitas pembinaan kelompok tani kecil dan hubungannya dengan pemanfaatan
kredit pada proyek P4K di Desa Senuro Ogan Komering Ilir. Gatot Priyanto, R.
Swastiny, dan A. Wijaya

Efektivitas BLM dalam pelaksanaan PMI padi sawah pada beberapa lokasi di
Sumatera Barat. Buharman B

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani pola tumpangsari
tanaman kopi dengan jeruk di Desa Belantih Kecamatan Kintamani Kabupaten
Bangli. W. Trisnawati, Dwi Darmawan, Ria Puspa, dan Rubiyo

Strategi pemberdayaan kelembagaan kelompok usaha bersama agribisnis rumput
laut. Dahya
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afgg@icly test of Be uveria bassiana fungi of infected
idalorgia pavonané was conducted to larva of
r@iﬁd@u’a pavonand~instar 1, 2 dan 3. Isolat was
BrdBagdtdd on media CSDAY. Application of conidia (3
‘G'ci_k_sﬁf ;&c) by sprayér to several instar stages (instar 1,
&mcB) @nd leaf withteonidia density 10%°, 10°,10%, 107,
"gifg 1%‘ cunidia/ml,gand control Result indicated that
| $irept instar, the higher the conidia density the higher
‘_a‘ic-gnq_aalit)‘ rate. The Righer the larva instar, the higher
a \glue. LCsy \'aluc%f instar 1, 2, dan 3 respectively
SR’ 4.27x 107, dgy 2.01 x 10°.

5 _—

Bugueday unyibniaw Hopiz uodinbus

i
B

Ket w%ds: Patogenicit__LC_q., Isolat, Beauveria bassiana,
g a Crocidolomia pavonana
S 9 =
c 3 e
@ C (o
8 3
Sz PENDAHULUAN
85 g
Be@unria bassiana Jerupakan salah satu cenda-
=3 . e
wag gsering beraSosiasi dengan  serangga

(BRome ef al. 1976y dan menginfeksi serangga
pali;$ banyak (qucias dan Pendland 1998).
Ce@g_:yan ini telah @imanfaatkan untuk pengen-
dalgarShama pada berbagai komoditas tanaman,
kargng mempunyai daya bunuh yang tinggi terha-
dapgbgrbagai jenis serangga hama, mudah diper-
ba@ag, tidak bersifat toksik terhadap vertebrata
(wgai-’g‘ht et al. 2000).

SCendawan ini juga telah digunakan dalam
meggendalikan  hama kubis  Croccidolomia
pa@nana Zeller (Lepidoptera; Pyralidae), hama
peryerang titik tumbuh tanaman, ulat krop kubis
o (capbage heart caterpillar), ulat hati kubis atau
ulagkrop (Pracaya 1987) yang dapat menyebab-
karf, kegagalan pa bila tidak dikendalikan
(Sagtrosiswojo 199 ada hama ini, infeksi cen-
dawan B. bassiana,3€lain dapat menyebabkan ke-
magan pada larva, jlga dapat menghambat per-
kerigbangan larva, scflingga berpengaruh terhadap
perRembangan get:gasi berikutnya (Trizelia
1949).

SVirulensi isolat-B. bassiana sangat bervaria-
si, érgantung pada kerapatan konidia dan kondisi
lingkungan (Hall déPapierok, 1982). Dengan
dexgikian penelitia'_'_guna mencari kombinasi

-

)
- 9 Jurusan Biologi FMIPA UNP
") Departemen Hama dan Penyakit Tanaman IPB

un

297

PATOGENISITAS Beauveria bassiana TERHADAP BERBAGAI
INSTAR LARVA Crocidolomia pavonana

togenicity of Beauveria bassiana to several larva instar of Crocidolomia pavonana)

Zulyusri 7, Teguh Santoso ”, dan Utomo Kartosuwondo™’

optimal konidia dan keefektifan isolat B.
bassiana terhadap hama kubis C. pavonana harus
dievaluasi, terutama pada tingkat laboratorium,
sebagai gambaran untuk pengembangan di
lapangan.

BAHAN DAN METODE
Pemeliharaan Makanan Serangga Uji

Serangga uji diberi makan daun brokoli.
Benih brokoli disemaikan pada kotak persemaian
sampai berumur dua bulan. Setelah siap pindah,
bibit tersebut ditanam dalam polibag plastik hi-
tam yang berisi tanah dan pupuk kandang steril
(2.5 kg, perbandingan 3:1). Seminggu sesudah
tanam diberikan pupuk dasar NPK (15:15:15),
sebanyak 0.5 gram perkantong plastik. Pupuk
NPK diberikan lagi dalam jumlah yang sama
pada 1 dan 2 bulan setelah tanam. Daun bagian
bawah dari tanaman digunakan untuk perbanyak-
an C. pavonana, sedangkan daun bagian tengah
digunakan untuk pengujian. Perbanyakan brokoli
ini tidak menggunakan pestisida.

Pemeliharaan C. pavonana

Larva C. pavonana dikumpulkan dari perta-
naman kubis di lapangan. Larva tersebut dipeli-
hara dalam kotak plastik dan diberi makanan de-
ngan daun brokoli segar. Makanan larva diganti
setiap hari. Jika larva akan memasuki masa pra-
pupa, didasar kotak diberi serbuk gergaji. Semua
imago yang keluar dari pupa dipelihara secara
massal dalam kurungan serangga yang telah di-
beri daun brokoli segar sebagai tempat peletak-
kan telur. Imago diberi makan madu dengan kon-
sentrasi 10% yang diresapkan pada segumpal ka-
pas. Kelompok telur yang diletakkan pada daun
brokoli dikumpulkan dan ditempatkan dalam ca-
wan Petri (diameter 20 cm) yang dialas dengan
kertas /issue. Pada hari kedua -setelah telur
dipisahkan, pada cawan petri tersebut diletakkan

ISSN 0853-3776 AKREDITASI DIKTI No. 52/DIKTUKEP/1999 tgl. 12 Nopember 2002
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5 daun brokoli sebagai makanan awal bagi larva.
@larva kemudian dipindahkan ke kotak plastik
éb kuran 35 x 25 x 6 cm yang juga dialasi de-
@ n@an kertas zissue dan diberi makan daun brokoli.

rva instar 1 11, dan 11T awal (umur = 6-8 jam)
dfpunakan untuk pengujian dan selebihnya digu-
ngkan untuk perbanyakan.

(= d

rbanyakan Isolat B. bassiana

Burpul|

Isolat B/ Aussiana yang yang digunakan ber-
| dari hama’C. pavonana terinfeksi dari perta-
man kubis @i desa Rarahan, Cibodas. Isolat di-
&lasi dengam cara memindahkan miselia (koni-
dSa) yang tuthbuh pada permukaan tubuh larva
2 p@da mediun-g-SDAY. Isolat diinkubasikan pada
Ssghu 24°C sefama 15 hari. Isolat yang telah mur-
5'ni kemudian @iujikan kepada C. pavonana. Untuk
gmenjaga pafOgenisitas isolat, setiap dua kali
3 perbanyakangada medium buatan (SDAY), iso-
2lat tersebut diremajakan kembali dengan cara
® menginokulagikan kepada serangga sasaran (C.
8 pavonana). Bolat yang digunakan untuk peng-
Zujian adalah §olat pada perbanyakan kedua.
U
Identifikasi 3
o
Identiﬂkagxéi dilakukan secara makroskopis
dengan menSamati pertumbuhan koloni isolat
cendawan pada medium SDAY dalam cawan
Petri, sedanffkan untuk pengamatan secara mi-
wkroskopis, isetat ditumbuhkan terlebih dahulu pa-
S da agar air yang tipis, sehingga dapat diamati
£ morfologinya di bawah mikroskop. Pengidentifi-
2 kasian mengacu pada ciri khas yang dimiliki
© oleh cendawan B. bassiana menurut Barnett
dan Hunter (1972).
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Pembuatan Suspensi Konidia B. bassiana

Suspensi konidia B. bassiana hasil perba-
nyakan pada medium SDAY didapatkan dengan
menambahkan 2 ml akuades steril ke dalam
masing-mas@ cawan petri berisi biakan cenda-
wan yang telah berumur 2 minggu dan diberi ba-
han perata dron X100. Konidia dilepaskan dari
media deng@p kuas halus dan diaduk secara per-
lahan sampai rata, kemudian suspensi tersebut
disaring dcr@n kain kasa, dilakukan pengencer-
an berseri, @an dihitung jumlah konidianya meng-
gunakan hagmocytometer.

@)
Metode Pefcobaan

'—'-
AplikagB. bassiana dilakukan dengan cara
penyemprotan larva bersama makanan (larva di-
letakkan pada-daun brokoli), menggunakan hand

un

sprayer dengan volume semprot 1 ml/penyem-
protan dengan kerapatan konidia 10", 10°,10%,
107, 10°, 10°, 10* konidia/ml, dan kontrol 10°
konidia/ml. Percobaan diulang empat kali. Untuk
perlakuan kontrol, larva beserta daun brokoli
disemprot dengan akuades steril.

Sebanyak 30 ekor larva masing-masing instar
1, 11 dan 11 yang telah terkumpul pada permuka-
an daun brokoli disemprot dengan suspensi koni-
dia. Daun dan larva tersebut kemudian dikering-
anginkan dan diletakkan di dalam kotak plastik
(diameter 10 cm, tinggi 7 cm) yang telah dialasi
dengan kertas fissue. Setelah 24 jam makanan
larva tersebut diganti dengan daun brokoli segar
tanpa perlakuan hingga larva mencapai instar
1V. Variabel pengamatan adalah jumlah larva
yang mati setiap hari sampai hari, selama 6 hari.

Analisis Statistik

Percobaan tersebut disusun dalam rancangan
acak lengkap. Keragaman data dianalisis dengan
sidik ragam, bila perlu dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie
1993). Hubungan regresi konsentrasi aplikasi
dan mortalitas (LCs) dilakukan dengan menggu-
nakan analisis probit (Finney, 1971).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas berbagai instar larva pada berba-
gai konsentrasi B. bassiana

Hasil pengujian menunjukkan bahwa B.
bassiana cukup efektif bila digunakan dalam
mengendalikan hama kubis C. pavonana teruta-
ma pada instar 1, pada kerapatan konidia 10
konidia/ml, telah mampu membunuh lebih dari
50%, sedangkan untuk instar 2 dan 3 kematian di
atas 50% baru tercapai pada kerapatan konidia
10* dan 10" konidia/ml . Untuk semua instar lar-
va, makin tinggi kerapatan konidia B. bassiana,
makin tinggi tingkat kematian larva C. pavonana.
Larva C. pavonana instar 1 memiliki daya tahan
lebih rendah untuk setiap pengujian dibandingkan
dengan instar larva yang lebih lanjut, perlakuan
pada instar 3 tidak memberikan hasil yang meng-
gembirakan, pada konsentrasi 10°, menimbulkan
kematian kurang dari 50%, namun pada instar 1
dan 2 cukup bagus, menimbulkan kematian diatas
90% (Gambar 1).

Keefektifan B. bassiana terhadap hama ku-
bis C. pavonana ini disebabkan karena isolat
yang digunakan berasal dari serangga yang sama
dengan serangga sasaran. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Mac Leod (1954) dan Geden-ef
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ari serangga yang sama memiliki virulensi

95) bahwa strain B. bassiana yang diiso-

tf gi danpada isolat yang diisolasi dari

isolat tersebut telah memiliki kecocokkan dengan
inangnya. Todorova ez al. (2002), mengemuka-
kan bahwa patogenisitas isolat tergantung pada

nigzigatan seranoan-'terhadap larva. Filho et al.
(280 menemukaﬁ: pada konsentrasi tertinggi
(1§?0n1d1a/ml) B-ubassmna isolat 645 menye-
baigkgl kematian 3 tertinggi pada serangga
/Uqbqfna argillace (Huebner) Bidockha dan
Kd#2h&ourians (198%); Kovach dan English-Loeb
(1$8; Donegan dan Lighthart (1989), menyata-
kaﬁ-@hwa dosis apgkasi sangat menentukan pa-
to%r&itasB bassi

[@ndahnya dayz‘, tahan larva instar 1 diban-
dirgkgn dengan instar yang lebih tua disebabkan
kagng masing-masing instar serangga memiliki
kenganan tersendiri, tergantung umur atau sta-
diagse®angga. Makin muda umur serangga, makin
rerﬁan serangga tersebut terhadap serangan pato-
ge% Faktor-faktor yang mempengaruhi patogeni-
sitd& B. bassiana adalah umur serangga (Kovach
daEEnglish-Loeb 1997), stadia larva, dan per-

muBaan kutikula serangga (Smith dan Grula
o

'gs agg% lain. Hal ini menurut Mac Leod (1954) inang atau asal isolat.
—dah SGegden er al (1995), disebabkan karena
N e R=a
Q370
TTielgl. Qlortalitas larva C. pavonana yang mendapat perlakuan berbagai kerapatan konidia B. bassiana (%)
3 S SN
= aK&apatan Konidia
‘g c g(l—nmdm/ml) Instar | Instar I1 Instar II1
83595 510" 100.00 = 0.00 a 100.00 = 0.00 a 65.75+15.43 a
S B g lQ_ 10° 100,00 £ 0.00 a 91.75+4.27a 3750+ 11.15S b
TS ced §7.25+11.78 a 58.50+8.70 b 992+ 257 ¢
=2 30 N 68.32 % 18. 25814 ¢ .57+ 4.5 ¢
8523 18.16 b 23.35+8.14 6.57+ 4.57
=3 ‘8 c Q I()f’ T 5500+ 431 b 13.42+£6.14d 400+ 424 ¢
3353531 &’- 14.00 £ 424 ¢ 6.50+4.04dc 150+ 1.73 ¢
€T T L1 5 4.07% 615 ¢ 6.67+2.73de 075+ 1.50 ¢
S 3 < ontrol = 3.25& 4.72 ¢ 2.50+£3.20 ¢ 075+ 1.50 ¢
g\rgi\«g_algkd yang dulﬁh oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berheda nyata.
T c 3
o F Q y
é 2 ‘Engginya tinglkat kematian larva sejalan de- 1987). Hastuti ef al. (1999) menemukan bahwa
Sigan ningkatan k€rapatan konidia B. bassiana larva instar 1 dan 2 dari Paropsis charybdis
Bngpen p . psis_chary
Gi@babkan karena makin banyaknya jumlah ko- Coleoptera: Chrysomelidae), lebih rentan terha-
L yaknya j P 4 L
nigaZyang menenipel pada permukaan tubuh dap B. bassiana dibandingkan dengan instar yang
Y mpel p p p : g 2 yang
se_gi ga, sehingga memungkmkan terjadinya pe- lebih tua. Lebih tahannya larva C. pavonana ins-

tar 3 terhadap B. bassiana diduga sangat erat
kaitannya dengan umur dan permukaan kutikula
serangga yang sudah lebih tebal.
Hubungan konsentrasi-mortalitas larva C
pavonana

Kerapatan konidia B. bassiana yang dibutuh-
kan untuk menyebabkan kematian C. pavonana
juga bervariasi. makin tinggi kematian yang dike-
hendaki, makin tinggi kerapatan konidia yang
dibutuhkan. Konsentrasi konidia B. bassiana
yang dibutuhkan untuk mematikan serangga 25,
50 dan 95% (LC 25, LCsy dan LC ¢5), makin me-
ningkat seiring dengan meningkatnya instar larva
C. pavonana. Larva instar 1 membutuhkan kera-
patan konidia yang lebih rendah dlbandmgkan
dengan instar 2 dan 3 (Tabel 2).

Tal%:_’l 2. Hubungan kerapatan konidia B. dassiana isolat CP dengan mortalitas larva C. pavonana

- 2,
; 3 2 LC (SK 95%) Konidia/ml
\gnabel a o b 75 50 95
Irstar I —495£0.59 0.79£0.09 248x10°(6.16x10° —  1.75x10°(6.6x10° —  2.08x 10°(5.99 x 10" —
I} 6.39 x 10°) 4.14x 109 1.61 x 107)
Instar I —679=%32 0.89 £0.16 7.48x10°(6.87x10°—  4.28.107(L13x10"—  3.00 x 10° (7.37 x 10° —
= 2.33 x107) 1.16x 10 8) 8.11x10")
rngar I -834+ ;ﬁ 0.89+£0.18 356x10°3.43x107- 20110° 5.83x10°—  1.37x10 " (2.79 x 10"
(@) 1.07 x 10%) 6.19 x 10°) -9.38x 10"

I\dg’angdn * interc
** log 10 kwentmsi

o|nso

SPerbedaan keraman konidia yang dibutuh-
kan untuk menimb@lkan kematian pada jumlah
tertentu dari larva (' pavonana juga berkaitan de-
adanya vartdsi kerentanan serangga.

N

Semakin tinggi instar larva, semakin tinggi keta-
hanannya terhadap patogen, sehingga semakin
tinggi kerapatan konidia B. bassiana yang dibu-
tuhkan. Havez e¢f al. (1994), juga menemukan
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bahwa larva instar 1 dan 2 Phthorimaea
Operculella (Seller) lebih rentan terhadap B.
bassiana dibandingkan larva instar 3 atau 4.
Makin tingginya kerapatan konidia B
bassiana yang dibutuhkan untuk membunuh
larva C. pavonana instar 2 dan 3 dibanding-
kan dengan instar 1 disebabkan karena daya
tahan larva tersebut makin meningkat.

Hubungan antara kerapatan konidia B.
bassiana dengan kematian yang ditimbulkan
untuk setiap instar larva C. pavonana ini juga di-
tunjukkan dengan nilai regresi setiap instar larva
C. pavonana yang berkorelasi positif (Gambar 1),
Pada instar 1 C. pavonana menunjukkan hu-
bungan yang lebih erat antara kerapatan konidia
B. bassiana dengan penambahan kematian larva

C. pmonana diikuti oleh instar 2 dan 3.

Edomva et al. (2002) juga menemukan ada-
ny ubungan linear antara konsentrasi B.
bassigna  dan  mortalitas nimfa  Perillus
biocwiatus. LTsy menurun dengan menigkatnya
konsentrasi konidia yang digunakan.

Berdasarkan potensinya, B. bassiana yang
berasal dani C. pavonana menunjukkan bahwa
kerapatan kinidia B. bassiana yang terbaik ada-
lah 10%konidia/ml, dapat membunuh C. pavonana
instar 1, 87.5%, dan instar 2, 58.50%, walaupun
pada instar 3 hanya mampu membunuh C
pavonana 9.92%. Meskipun pada kerapatan ko-
nidia yang lebih tinggi (10° dan 10'® konidia/ml)
B. bassiana dapat membunuk larva C. pavonana
lebih_banyak (mencapai 100% pada instar 1),
namthhal ini tidak dianjurkan karena cukup sulit

dala@pengaplikasiannya, Untuk itu dalam peng-
aplikasian sebaiknya dilakukan pada kerapatan
koni 10® konidia/ml, dengan catatan bahwa

pengehdalian hama ini harus dilakukan pada saat
ham ?Perada pada instar awal.
KESIMPULAN

=
I Céndawan entomopatogen B. hassiana isolat
Q memiliki kemampuan yang baik dalam

bunuh larva C. pavonana .

kin tinggi instar larva, makin tinggi ke-

mampuannya untuk bertahan terhadap B
bassiana )

C
5

N

. ‘%— 16%485x— 19. 558
| o.o[® JK=0941
' 20 ‘{ o ot e — h
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Y Gambar 1. Hubungan kerapatan konidia B. bassiana dengan mortalitas C. pavonana
=
=

SARAN

1. Diperlukan pengujian lanjutan pada tingkat
lapangan

2. Diperlukan pengujian efek samping B.
bassiana terhadap berbagai musuh alami C.

pavonana
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